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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis korelasi antara ukuran dimensi tubuh dengan bobot badan 

pada calon bibit Sapi Bali yang dipelihara di Balai Pembibitan Ternak dan Hijauan Makanan Ternak 

(BPT-HMT) Serading, Sumbawa. Sampel terdiri dari 43 ekor sapi Bali, dengan 15 ekor sapi jantan dan 27 

ekor sapi betina berumur 12 hingga 24 bulan. Variabel yang diukur meliputi tinggi pundak, panjang 

badan, lingkar dada, dan bobot badan. Hasil menunjukkan bahwa sapi jantan memiliki panjang badan rata-

rata 94,18 cm, tinggi gumba 101,68 cm, dan lingkar dada 118,37 cm. Sedangkan sapi betina memiliki 

panjang badan rata-rata 96 cm, tinggi gumba 100,18 cm, dan lingkar dada 116,22 cm. Korelasi tertinggi 

pada sapi jantan terdapat antara panjang badan dan bobot badan (r=0,83), sedangkan pada sapi betina 

antara tinggi gumba dan bobot badan (r=0,84). Persamaan regresi linier untuk sapi jantan adalah BB = -

245,236 + 1,394(PB) + 1,683(TG) + 0,389(LD), sedangkan untuk sapi betina adalah BB = -177,689 + 

1,084(PB) + 0,926(TG) + 0,799(LD). Penelitian ini berguna untuk memprediksi bobot badan sapi di 

lapangan, khususnya di daerah yang tidak memiliki alat timbang. 

 

Kata kunci: Morfometrik, Sapi bali, Regresi linier, Perbibitan. 

 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the correlation between body dimensions and body weight of Bali cattle bred at 

the Breeding Center for Livestock and Forage (BPT-HMT) Serading, Sumbawa. The sample consists of 

30 Bali cattle, including 15 males and 15 females aged between 12 and 24 months. Measured variables 

include shoulder height, body length, chest circumference, and body weight. Results showed that male 

cattle had an average body length of 94.18 cm, shoulder height of 101.68 cm, and chest circumference of 

118.37 cm, while female cattle had an average body length of 96 cm, shoulder height of 100.18 cm, and 

chest circumference of 116.22 cm. The highest correlation in males was between body length and body 

weight (r=0.83), while in females, it was between shoulder height and body weight (r=0.84). The linear 

regression equation for males is BB = -245.236 + 1.394(PB) + 1.683(TG) + 0.389(LD), and for females, 

BB = -177.689 + 1.084(PB) + 0.926(TG) + 0.799(LD). This research is valuable for predicting cattle body 

weight in the field, especially in areas lacking weighing equipment. 

 

Keywords: gro Morphometric correlation, Body weight, Body length, Shoulder height Chest 

circumference, Linear regression, Livestock breeding. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu usaha pemerintah dibidang peternakan adalah meningkatkan genetik ternak. 

Dalam hal ini untuk meningkatkan mutu genetik ternak tentunya harus melalui beberapa tahapan 

yang salah satunya adalah seleksi. Seleksi  biasanya dilakukan untuk menentukan keunggulan 

pada performa sapi tersebut. Seleksi kualitas bibit adalah kegiatan pemilihan bibit dengan cara 

pengujian dari data eksterior tubuh atau kualitatif dan data pengukuran dimensi tubuh dan berat 

badan atau kualitatif .(Christiana, 2016). Hubungan antar dimensi tubuh pada ternak terhadap 

bobot badan saling berkaitan, hal ini juga pernah di bahas dalam penelitian yang dilakukan oleh  

(Septyan et al., 2023) yang menyatakan panjang badan dan lingkar dada adanya mempengaruhi 

bobot badan ternak tersebut, begitu juga yang dijelaskan oleh (Suranjaya & Wiyana, 2011) yang 

menjelaskan dimensi tubuh sapi mempengaruhi bobot badan sapi tersebut seperti lingkar dada, 

panjang badan dan tinggi gumba yang memiliki hubungan yang cukup kuat.  

Faktor produksi menjadi sorotan utama selama ini (peningkatan bobot badan, bobot lahir, 

bobot sapih, bobot satu tahun dan bobot induk), dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu mutu 

genetik ternak, lingkungan, dan tatalaksana. Hal ini selaras dengan perkataan (Negeri & 

Tuntungan, 2022) yang menyatakan produktivitas  ternak yang di pelihara dalam kurun waktu 

tertentu dipengaruhi oleh faktor produksi tersebut. 

Balai Pembibitan Ternak dan Hijauan Makanan Ternak (BPT-HMT) Serading Sumbawa 

menjadi salah satu lembaga yang tugasnya adalah sebagai tempat pembibitan Sapi bali yang 

dapat menghasilkan bakalan pejantan ataupun indukan yang berkualitas. Berdasarkan Uraian di 

atas maka dilakukan Penelitian Tentang Hubungan Antara Dimensi Tubuh Dengan Bobot Badan 

Calon Bibit Sapi bali di Balai Pembibitan Ternak dan Hijauan Makanan Ternak (BPT-HMT) 

Serading Sumbawa. 

 

MATERI DAN METODE 

 

Waktu dan Tempat 

Penelitian dilakukan pada tanggal 15 Agustus - 15 September 2024  di Balai Pembibitan 

Ternak dan Hijauan Makanan Ternak (BPT-HMT) yang berlokasi di Serading jalan lintas 

Sumbawa Bima, Kecamatan Moyo Hilir Kabupaten Sumbawa, Nusa Tenggara Barat. 
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Materi Penelitian 

Materi penelitian ini menggunakan 43 ekor bibit sapi bali yang terdiri dari bibit sapi bali 

jantan yang berjumlah 15 ekor dengan umur 12-24bulan dan bibit sapi bali betina yang berjumlah 

27 ekor dengan umur 12-24 bulan. Penelitian dilakukan di Balai Pembibitan Ternak dan Hijauan 

Makanan Ternak Serading Sumbawa. 

Metode Penelitian 

Metode dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling. Sampel ditentukan 

menyesuaikan dengan keadaan lapangan pada saat pelaksanaan penelitian, lokasi penelitian atas 

pertimbangan sebagai tempat pengembangan pembibitan ternak. Sampel ditentukan berdasarkan 

umur dan jenis kelamin, selanjutnya pengambilan data dengan pengukuran langsung dan 

penimbangan  ditabulasi berdasarkan umur ternak.  

Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan metode deskriptif kuantitatif, pada uji statistik data penelitian 

yang meliputi bobot badan, Panjang badan, lingkar dada dan tinggi badan bibit sapi bali di 

tabulasi berdasarkan jenis kelamin untuk mendapatkan nilai rata-rata, standar deviasi dan 

koefisien keragaman dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

�̅� =
∑ 𝑥

𝑛
 

Keterangan:  

�̅� = rata-rata 

∑ 𝑥= jumlah nilai data 

𝑛 = banyak data 

 

S =√
1

𝑛−1
∑(𝑥𝑖 − �̅� )2  

Keterangan: 

S = standar deviasi 

xi = nilai x ke-i 

n = banyak data 

�̅� = rata-rata 

𝐾𝐾 =
𝑆𝐷

�̅�
 𝑋100% 

   Keterangan: 

   KK= Koefisien Keragaman 

   SD = Standar Deviasi 

   �̅�   = Rata-rata 
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Selanjutnya untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas (X) dan tetap (Y) dilakukan 

pengujian dengan uji regresi berganda yaitu uji t dan uji f dengan aplikasi spss versi terbaru guna 

mencari dugaan rumus bobot badan yang baru. 

Hipotesis uji t 

• t hitung > dari t tabel maka adanya hubungan signifikan secara individu  

• t hitung < dari t tabel maka tidak adanya hubungan signifikan secara individual 

Hipotesis uji f 

• Nila f hitung > f tabel maka adanya hubungan signifikan secara simultan 

• Nilai f hitung < f tabel maka tidak adanya hubungan signifikan secara simultan 

Rumus persamaan garis regresi berganda yaitu sebagai berikut: 

Y= α +b1X1 + b2X2 +b3X3 

Keterangan: 

Y = Bobot badan 

a = Konstanta 

b1 = Koefisien regresi 

X1 = Tinggi badan 

X2 = Panjang badan 

X3 = Lingkar dada 

Untuk mengetahui presentasi penyimpangan pendugaan bobot badan ternak melalui 

persamaan regresi, schoorl, djagra dan Lambourne dengan menggunakan rumus: 

 

%penyimpangan = 
𝐵𝐵 𝑑𝑢𝑔𝑎−𝐵𝐵 𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎

𝐵𝐵 𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎
 𝑥 100% 

Keterangan : 

BB Duga = Bobot badan didapat melalui rumus regresi linear, schoorl, djagra dan Lambourne 

(kg) 

BB Nyata = Bobot badan yang ditimbang secara langsung (kg). 

 

Morfometrik Sapi bali 

Rataan perhitungan Panjang badan, tinggi gumba dan lingkar dada calon bibit sapi bali 

jantan dan betina  pada Tabel.1. Hasil penelitian pengukuran  ini menunjukkan bahwa Panjang 

badan, tinggi gumba dan lingkar dada calon bibit  sapi bali jantan dan betina di Balai Pembibitan 

Ternak dan Hijauan Makanan Ternak (BPT-HMT) Serading, Sumbawa memiliki nilai yang 

seragam pada dimensi tubuh ternak tersebut. 

Hasil pengukuran Panjang badan, tinggi gumba dan lingkar dada  calon bibit sapi bali jantan  

memperoleh rata-rata 94,18 cm, 101,68 cm dan 118,37 cm. Hasil ini menunjukkan bahwa calon 

bibit sapi masuk dalam kategori kelas III yang terdapat pada SNI 2023, dimana  sapi bali jantan 

dengan umur >18-24 bulan memiliki Panjang badan, tinggi gumba dan lingkar dada berturut-
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turut 90-110 cm, 96-114 cm dan 113-147 cm. Rata-rata ukuran dimensi tubuh calon bibit sapi 

bali jantan memenuhi sebagai syarat calon bibit pada kategori kelas III sesuai dengan SNI 2023.  

Hasil pengukuran Panjang badan, tinggi gumba dan lingar dada calon bibit  sapi bali betina 

berturut-turut 96 cm, 100,16 cm dan116,22, rata-rata Panjang badan, tinggi gumba dan lingkar 

dada calon bibit sapi bali betina telah memenuhi syarat sebagai calon bibit berdasarkan SNI:2023 

kelas III yang menyatakan bahwa sapi bali betina dengan umur >18-24 bulan memiliki Panjang 

badan, tinggi gumba dan lingkar dada berturut-turut 83-111 cm, 95-107 cm dan 115-136 cm.  

Tabel.1 Rata-Rata Panjang Badan, Tinggi Gumba, Lingkar Dada dan Umur  Calon Bibit Sapi 

Bali Jantan dan Betina 

 

Korelasi BB dengan Dimensi Tubuh 

Hasil perhitungan korelasi Panjang badan, tinggi gumba dan lingkar dada terhadap bobot 

badan calon bibit sapi bali dapat dilihat pada Tabel.2, Tabel.3 dan Tabel.4. Hasil penelitian 

korelasi  menunjukkan bahwa pendugaan badan sapi bali jantan dan betina di Balai Pembibitan 

Ternak dan Hijauan Makanan Ternak (BPT-HMT) Serading, Sumbawa memiliki perbedaan nilai 

hubungan atau korelasi(r2) pada setiap dimensi tubuh ternak tersebut.  

Tabel.2 Koefisien Korelasi Calon Bibit sapi Bali Jantan Bobot Badan (BB) dengan Panjang 

Badan (PB), Tinggi Gumba (TG), dan Lingkar Dada (LD) 

Korelasi  BB PB TG LD 

BB 1    

PB 0,83 1   

TG 0,80 0,74 1  

LD 0,81 0,63 0,83 1 

Nilai koefisien korelasi ukuran tubuh calon bibit sapi bali dapat di lihat pada Tabel.2. Pada 

calon bibit sapi bali jantan Panjang badan memiliki koefisien yang paling tinggi dengan nilai 0,83 

Jenis Kelamin Ukuran Tubuh Rata-Rata Koefisien Variasi 

Jantan 

 

Umur  20,56±2,91 14,17% 

Panjang Badan 94,18±6,24 6,63% 

Tinggi Gumba 101,68±4,22 4,15% 

Lingkar Dada 118,37±6,20 5,24% 

Betina 

 

Umur  19±4,01 21,14% 

Panjang Badan 96± 6,58 6,86% 

Tinggi Gumba 100,18±6,23 6,22% 

Lingkar Dada 116,22±6,97 6,00% 
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kemudian di susul oleh lingkar dada dan tinggi gumba dengan nilai 0,81 dan 0,80. Hal ini 

menunjukkan nilai koefisien pada calon bibit sapi bali jantan memiliki korelasi yang sangat kuat 

terhadap bobot badan dan memiliki nilai positif. Nilai koefisien tersebut dapat diartikan 

hubungan atau korelasi pada calon bibit sapi bali jantan memiliki hubungan yang sangat kuat, hal 

ini dinyatakan oleh Sugiyono., (2016), apabila nilai koefisien korelasi antara 0,80 sampai dengan 

1 maka hubungan antar variabel tersebut sangat kuat. 

Tabel.3 Koefisien Korelasi Calon Bibit Sapi Bali Betina Bobot Badan (BB) dengan Panjang 

Badan (PB), Tinggi Gumba (TG), dan Lingkar Dada (LD) 

Korelasi  BB PB TG LD 

BB 1    

PB 0,83 1   

TG 0,84 0,89 1  

LD 0,79 0,75 0,79 1 

 

Dari Tabel.3 dapat dilihat nilai hubungan atau korelasi Calon bibit sapi bali betina memiliki 

koefisien korelasi paling tinggi yaitu pada tinggi gumba dengan nilai 0,84 kemudian diikuti oleh 

Panjang badan dan lingkar dada yaitu memiliki koefisien korelasi 0,83 dan 0,79. Nilai dari 

Panjang badan dan tinggi gumba pada calon bibit sapi bali betina memiliki hubungan yang sangat 

kuat sedangkan untuk lingkar dada memiliki hubungan yang kuat hal ini dijelaskan oleh Sugyono 

(2016) nilai interval korelasi antara 0,60-0,799 memiliki hubungan yang kuat sedangkan nilai 

interval korelasi antar 0,80-1 memiliki hubungan yang sangat kuat. 

Tabel.4 Koefisien Korelasi  Bibit Sapi Bali Jantan dan Betina Bobot Badan (BB) dengan Panjang 

Badan (PB), Tinggi Gumba (TG), dan Lingkar Dada (LD) 

 

Kemudian nilai koefisien korelasi untuk calon bibit sapi bali jantan dan betina dapat dilihat 

pada Tabel.4 yang  memiliki nilai koefisien korelasi tertinggi pada tinggi gumba 0,81 sedangkan 

Panjang badan dan lingkar dada memiliki nilai yang sama yaitu 0,80. Dari hasil nilai-nilai 

koefisien tersebut dapat diketahui memiliki hubungan yang sangat erat hal ini dijelaskan oleh 

Sugiyono., (2016) nilai interval korelasi antara 0,80 sampai dengan 1 memiliki hubungan yang 

kuat. 

Korelasi  BB PB TG LD 

BB 1    

PB 0,80 1   

TG 0,81 O,81 1  

LD 0,88 0,68 0,80 1 
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Penentuan Bobot Badan 

Panjang Badan (PB), Tinggi Gumba (TG), dan Lingkar Dada (LD) dapat dijadikan sebagai 

acuan menentukan bobot badan dengan menggunakan persamaan regresi berganda, dengan 

pendugaan bobot badan ini dapat mempermudah di lapangan untuk penelitian selanjutnya terkait 

bobot badan calon bibit sapi bali jantan dan betina. Hasil analisis regresi linier berganda 

hubungan antara Panjang badan, tinggi gumba dan lingkar dada dengan bobot badan calon bibit 

sapi bali jantan BB=-245.236+1.394(PB)+1,683 (TG) +0,389(LD), sedangkan untuk calon bibit 

sapi bali betina didapatkan persamaan linier berganda BB= -177,689 +1,084(PB) +0,926 (TG)+ 

0,799 (LD), adapun dari kedua calon bibit tersebut didapat persamaan regresi linier berganda 

BB= -205,155 +1,104 (PB)+1,158(TG) +0,791(LD). Dapat diartikan dari persamaan BB=-

245.236+1.394(PB)+1,683 (TG) +0,389(LD) tersebut setiap penambahan 1 cm dari tinggi 

gumba calon bibit sapi bali jantan maka akan berdampak pada kenaikan bobot badan sebesar 

1,683 kg. 

 

Pendugaan BB dengan Dimensi Tubuh 

Rataan perhitungan penyimpangan bobot badan dari hasil penimbangan dan hasil pendugaan 

dengan menggunakan persamaan regresi, Lambourne, Schrool dan Djagra pada Tabel.5, Tabel.6, 

Tabel.7. Hasil penelitian penduga bobot badan ini menunjukkan bahwa pendugaan badan sapi 

bali jantan dan betina di Balai Pembibitan Ternak dan Hijauan Makanan Ternak (BPT-HMT) 

Serading, Sumbawa memiliki perbedaan penyimpangan pada setiap perhitungan pendugaan yang 

dipengaruhi oleh perbedaan dimensi tubuh setiap ternak.  

 Tabel.5 Simpangan Bobot Badan Calon Bibit Sapi Jantan Menggunakan Regresi Linier, Schoorl, 

Lambourne dan Djagra 

No. 

Variabel 

Pendugaan Persamaan Penyimpangan (%) 

1 BB(LD) 

BB=-204.415 

+2.722 LD -0.891 

2 BB(PB ,LD) 

BB= -233,422 +  

1,77PB + 1,55LD -0.741 

3 BB (PB ,LD ,TG) 

BB=245.236+1.394PB+ 

0,389LD +1.683TG -12.369 

4 Schoorl BB=(22+LD)2/100 67.188 

5 Lambourne BB=(LD)2 X PB /10.840 3.328 
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6 Djagra BB=PB X (LD)2/11045 0.769 

 

Hasil perhitungan pendugaan rumus untuk calon bibit sapi bali jantan pada Tabel.5 dengan 

penyimpangan paling kecil yaitu pada pendugaan bobot badan-lingkar dada menggunakan rumus 

persamaan regresi dengan nilai 0,891% lebih kecil dari penyimpangan menggunakan rumus 

school dengan nilai 67,188%. Demikian juga dengan hasil  penyimpangan bobot badan-panjang 

badan-lingkar dada sebesar 0,741% lebih kecil dibandingkan dengan penyimpangan pendugaan 

bobot badan dengan menggunakan rumus Lambourne dan Djagra dengan nilai 3,328% dan 

0,769%.  

Tabel.6 Simpangan Bobot Badan Calon Bibit Sapi Betina Menggunakan Regresi Linier, Schoorl, 

Lambourne dan Djagra 

No. 

Variabel 

Pendugaan Persamaan 

Penyimpangan 

(%) 

1 BB(LD) BB= -147,347 + 2,231 LD -0.05 

2 BB(PB,LD) BB= -169,553 + 1,687PB + 1,029LD 0.663 

3 BB(LD,PB,TG) BB= -177,689+0,799LD+1,084PB+0,926TG -2.068 

4 Schoorl BB=(22+LD)2/100 70.580 

5 Lambourne BB=(LD)2 X PB /10.840 6.794 

6 Djagra BB=PB X (LD)2/11045 4.824 

          

Hasil perhitungan pendugaan rumus untuk calon bibit sapi bali betina pada Tabel.6 memiliki 

hasil yang cukup berbeda dengan hasil penimbangan bobot badan pada calon bibit sapi bali 

betina, yaitu  dengan penyimpangan bobot badan-lingkar dada dengan menggunakan rumus 

persamaan regresi dengan nilai -0,05% yang berarti asil ini lebih kecil penyimpangannya 

daripada menggunakan rumus schroorl yang bernilai 70,580%, begitu pula dengan menggunakan 

Panjang badan dan lingkar dengan  rumus persamaan regresi memperoleh hasil penyimpangan 

0,663%, dari hasil ini dapat dilihat bahwa hasil ini lebih kecil penyimpangannya dengan 

menggunakan rumus Lambourne dan Djagra yaitu 6,794% dan 4,824%. 
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Tabel.7 Simpangan Bobot Badan Calon Bibit Sapi Bali Jantan Dan Betina Menggunakan Regresi 

Linier, Schoorl, Lambourne dan Djagra 

No. 

Variabel 

Pendugaan Persamaan Penyimpangan (%) 

1 LD-BB Y=-166,190 + 2,396 LD 0.05 

2 PB,LD-BB Y=-193,419 + 1,495 PB + 1,411 LD 0.06 

3 PB, LD, TG-BB 

Y= -205,155 + 1,104 PB + 0,791 LD + 

1,158 TG -4.42 

4 schoorl BB=(22+LD)2/100 16.68 

5 lambourne BB=(LD)2 X PB /10.840 5.34 

6 Djagra BB=PB X (LD)2/11045 3.55 

 

Hasil perhitungan penyimpangan pendugaan bobot badan dengan  rumus persamaan regresi 

linier, Schroorl, Lambourne, dan Djagra  untuk calon bibit sapi bali jantan dan betina pada tabel.7 

yaitu penyimpangan bobot badan dengan menggunakan bagian tubuh lingkar dada pada rumus 

regresi linier 0,05% hasil ini menunjukkan lebih rendahnya penyimpangan daripada 

menggunakan rumus Schroorl, sementara itu juga penggunaan Panjang badan dan lingkar dada 

sebagai dimensi tubuh untuk menentukan bobot badan menggunakan rumus regresi linier lebih 

kecil dari rumus Lambourne dan djagra yaitu 0,05% sementara Lambourne 5,34% dan djagra 

3,55%. 

Perhitungan penduga bobot badan menggunakan persamaan regresi dari penelitian ini 

memiliki penyimpangan lebih kecil dari bobot badan asli, dibandingkan dengan menggunakan 

rumus Schrool, Lambourne dan Djagra . Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi penyimpangan 

bobot badan sapi yang dihitung menggunakan rumus-rumus tersebut adalah karena adanya 

perbedaan dimensi atau struktur tubuh ternak (Hasan et al., 2020). Dalam analisis komponen 

utama, penanda ukuran tubuh dipengaruhi oleh faktor lingkungan, dan penanda bentuk tubuh 

dipengaruhi oleh faktor genetic (Aminurrahman et al., 2021). 

Data perhitungan estimasi bobot badan menggunakan rumus Schoorl memiliki simpangan 

paling tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat (Haryono Samosir & Armyn Hakim Daulay, 2016) 

yang menyatakan bahwa penggunaan rumus School untuk menentukan simpangan baku bobot 

badan biasa digunakan pada ternak sapi potong yang memiliki tubuh besar (eksotik) yang berasal 

dari luar negeri. Hal tersebut menimbulkan pendapat bahwa penggunaan rumus school untuk 

menentukan bobot badan perlu adanya perbaikan, pernyataan ini didukung oleh pendapat 

(Septyan et al., 2023) yang mengatakan  adanya  perbedaan signifikan dari perhitungan penentu 
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bobot badan dari rumus school terhadap bobot badan asli ternak tersebut. Penyimpangan penduga 

bobot badan menggunakan rumus Lambourne dan djagra memiliki penyimpangan yang relatif 

kecil, pernyataan ini diperkuat dengan pernyataan Fauziah et al., (2016) yang menyatakan bahwa 

pendugaan bobot badan biasanya memiliki penyimpangan sekitar 5-10%. 

             

           KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa panjang badan, tinggi gumba, dan 

lingkar dada calon bibit sapi Bali jantan dan betina memiliki korelasi yang kuat terhadap bobot 

badan, kecuali lingkar dada pada sapi betina yang hanya memiliki korelasi sedang. Persamaan 

regresi berganda untuk bobot badan dengan ukuran tubuh adalah: sapi jantan BB = 245,236 + 

1,394 (PB) + 1,683 (TG) + 0,389 (LD), sapi betina BB = -177,689 + 1,084 (PB) + 0,926 (TG) + 

0,799 (LD), dan untuk kedua jenis kelamin BB = -205,155 + 1,104 (PB) + 1,158 (TG) + 0,79 

(LD). Simpangan bias dengan rumus regresi linier sederhana menggunakan lingkar dada lebih 

kecil dibandingkan dengan rumus Schoorl, dan menggunakan panjang badan serta lingkar dada 

lebih kecil dibandingkan rumus Lambourne dan Djagra dalam menentukan bobot badan. 
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